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Desa Kaboro, Kecamatan Lambitu, Kota Bima. Melalui pendekatan partisipatif,

Kata Kunci: kegiatan ini melibatkan mitra sasaran yang terdiri atas Badan usaha Milik Desa
Sampah, SDGS, (BUMDES) dan Pemerintahan Desa Kaboro dalam proses edukasi, perancangan,
Pemberdayaan dan implementasi alat pengelola sampah, seperti mesin pencacah dan tungku
Kemitraan Masyarakat pemanas plastik sebagai bentuk pengelolaan sampah berkelanjutan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan
Keywords: sampah, serta kemampuan warga dalam mengoperasikan alat secara mandiri setelah
Waste, SDGs, pelatihan. Program ini berkontribusi pada pemberdayaan komunitas, dan
Community pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs) di tingkat lokal.
Empowerment and Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa integrasi teknologi sederhana dengan
Partnership kearifan lokal dapat menjadi solusi nyata dalam pengelolaan sampah plastik.

This Community Service Program, namely Community Partnership Empowerment
(PKM): Sustainable Waste Management in Support of Sustainable Development
Goals (SDGs), aims to implement a sustainable waste management and
management system based on appropriate technology in Kaboro Village, Lambitu
District, Bima City. Through a participatory approach, this activity involves target
partners consisting of Village-Owned Enterprises (BUMDES) and the Kaboro
Village Government in the process of education, design, and implementation of
waste management tools, such as shredders and plastic heating furnaces as a form
of sustainable waste management. The results of the activity show an increase in
public awareness of the importance of waste management, as well as the ability of
residents to operate the tools independently after training. This program
contributes to community empowerment, and the achievement of Sustainable
Development Goals (TPB/SDGs) at the local level. This activity also shows that the
integration of simple technology with local wisdom can be a real solution in plastic
waste management.
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PENDAHULUAN

Indonesia menempati posisi kedua setelah negara China penyumbang sampah terbesar di dunia
hingga 187,2 juta ton. (Septiani et al., 2023). Bank Dunia memperkirakan 85.000 ton sampah dihasilkan
setiap hari di Indonesia. Jika diasumsikan kenaikan 150.000 ton dihasilkan per hari pada tahun 2025
(KLHK, 2019: 8) maka jumlah kenaikan ini mencapai 76% hanya dalam kurun waktu 10 tahun. Dari
jumlah tersebut, sekitar 40% sampah padat dihasilkan oleh rumah tangga, sisanya dari pasar (20%), jalan
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raya (95), sarana publik (9%), perkantoran (8%), dan industri (6%). Kondisi ini menuntut upaya
penanganan sampah harus digenjot untuk mengimbangi kenaikan tahunan timbulan sampah, terutama
di perkotaan yang laju pertumbuhannya terus meroket.(Andina et al., 2019). Jumlah sampah dunia
mencapai 10,4 juta ton dan diperkirakan meningkat menjadi 14,8 juta ton pada 2025 Peningkatan ini
dipengaruhi pertumbuhan penduduk, industrialisasi, urbanisasi, dan modernisasi. Indonesia sebagai
negara berpenduduk terbesar keempat dunia diproyeksikan jumlah penduduknya naik dari 238,52 juta
jiwa pada 2010 menjadi 284,83 juta jiwa pada 2025. Setiap rumah tangga di Indonesia diperkirakan
menghasilkan sampah 0,52 kg/jiwa/hari. Sistem pengelolaan sampah di Indonesia umumnya masih
menggunakan metode konvensional timbun-angkut-buang. Padahal, pengelolaan sampah yang baik
dapat dilakukan melalui pendekatan Reduce, Reuse, Recycle (3R). Namun, penerapan 3R di masyarakat
masih terkendala rendahnya kesadaran dan perilaku memilah sampah.(Salsabila et al., 2022).

Di Indonesia, sampah masih menjadi isu lingkungan yang belum dapat terselesaikan dengan baik
hingga saat ini. Permasalahan lingkungan semakin besar seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk
yang akan diikuti dengan pertambahan volume sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia.(Zahra et
al., 2023). Sampah merupakan salah satu masalah lingkungan hidup yang sejak lama telah menjadi
perhatian dunia dan perlu mendapat penanganan yang serius agar tidak menimbulkan dampak yang
membahayakan. Semua orang tidak terlepas dari permasalahan sampah karena setiap orang
menghasilkan sampah dari proses aktivitasnya. Meningkatnya volume sampah seiring dengan laju
pertumbuhan penduduk, peningkatan teknologi, aktivitas sosial budaya dan pertumbuhan ekonomi
masyarakat di suatu daerah.(Waliki et al., n.d.). Sampah menjadi masalah di lingkungan yang sampai
saat ini masih terjadi dan harus dihadapi. Mayoritas masyarakat di Indonesia dalam kehidupan sehari-
hari yang menghasilkan sampah membuat jumlah sampah semakin menumpuk. Perilaku masyarakat
yang kurang peduli terhadap sampah membuat kondisi lingkungan menjadi tercemar. Perilaku
membuang sampah sembarangan berpotensi mengakibatkan kerusakan lingkungan dan berdampak pada
kondisi kesehatan masyarakat. Keberadaan sampah di kehidupan sehari-hari tidak pernah lepas dari
perilaku manusia yang membuang sampah sembarangan (Marpaung et al., 2022). Masalah sampah
merupakan salah satu masalah lingkungan hidup yang sejak lama telah menjadi perhatian dunia dan
perlu mendapat penanganan yang serius agar tidak menimbulkan dampak yang membahayakan. Semua
orang tidak terlepas dari permasalahan sampah karena setiap orang menghasilkan sampah dari proses
aktivitasnya. Meningkatnya volume sampah seiring dengan laju pertumbuhan penduduk, peningkatan
teknologi, aktivitas sosial budaya dan pertumbuhan ekonomi masyarakat di suatu daerah. (Luh et al.,
2017).

Desa Kaboro yang terletak di Kecamatan Lambitu, Kota Bima, Nusa Tenggara Barat, merupakan
salah satu desa yang memiliki tantangan cukup besar dalam hal pengelolaan sampah rumah tangga dan
lingkungan. Desa ini berada di wilayah perbukitan dengan aksesibilitas yang cukup terbatas serta
karakteristik masyarakat agraris. Pertumbuhan jumlah penduduk dan konsumsi rumah tangga telah
mendorong peningkatan jumlah sampah, baik organik maupun anorganik, yang tidak diiringi oleh sistem
pengelolaan sampah yang baik. Saat ini, tidak tersedia sistem pemilahan sampah di tingkat rumah tangga
maupun di tempat pembuangan sementara (TPS). Sebagian besar sampah dibuang di kebun belakang,
dibakar, atau dibiarkan menumpuk, yang berpotensi mencemari lingkungan dan menjadi sumber
penyakit. Salah satu akar persoalan dalam sistem pengelolaan dan manajemen sampah di Desa Kaboro,
Kecamatan Lambitu, Kota Bima, adalah minimnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pemilahan
sampah sejak dari rumah tangga. Selain itu, belum adanya sistem terpadu berbasis masyarakat yang
mampu menjawab permasalahan ini secara berkelanjutan.

Permasalahan prioritas dalam sistem pengelolaan dan manajemen sampah di Desa Kaboro,
Kecamatan Lambitu, Nusa Tenggara Barat, berfokus pada rendahnya efektivitas pengelolaan sampah
secara menyeluruh. Volume sampah plastik yang semakin meningkat tidak diimbangi dengan
ketersediaan infrastruktur dan teknologi pengolahan yang memadai, seperti mesin pencacah dan tungku
pemanas. Hal ini menyebabkan banyaknya sampah yang dibuang sembarangan dan mencemari
lingkungan sekitar. Selain itu, kesadaran masyarakat untuk memilah, mengelola, dan mendaur ulang
sampah masih rendah karena minimnya edukasi dan pembinaan berkelanjutan. Tidak adanya sistem
manajemen sampah yang terpadu serta kurangnya regulasi dan penegakan hukum di tingkat desa turut
memperparah kondisi tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi melalui penerapan sistem
pengelolaan dan manajemen sampah berbasis partisipasi masyarakat, yang dilengkapi dengan edukasi,
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pelatihan teknologi tepat guna, serta penguatan kelembagaan dan peraturan desa guna mewujudkan
pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Menjawab tantangan tersebut,
Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) : Pengelolaan Sampah Berkelanjutan Dalam Mendukung
Sustainable Development Goals (SDGs) ditawarkan sebagai solusi inovatif yang mengintegrasikan
edukasi, pemberdayaan, dan sistem manajemen berbasis komunitas dalam pengelolaan sampah secara
terpadu. Melalui pendekatan partisipatif, program ini bertujuan untuk membangun kesadaran, kapasitas,
dan komitmen masyarakat dalam pengelolaan sampah yang ramah lingkungan, bernilai ekonomi, dan
berkelanjutan. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya menyelesaikan permasalahan sampah, tetapi juga
mendorong kemandirian masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Program
Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) : Pengelolaan Sampah Berkelanjutan Dalam Mendukung
Sustainable Development Goals (SDGs) di Desa Kaboro mengajak masyarakat untuk secara aktif
menyusun sistem pengelolaan sampah mandiri yang berkelanjutan. Pengelolaan sampah bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber
daya.(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, 2008).
Program ini juga menanamkan kesadaran lingkungan melalui prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle).
Kegiatan ini mendukung pencapaian SDG 11 (permukiman berkelanjutan), SDG 12 (konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab), serta SDG 3 (kehidupan sehat dan sejahtera) melalui edukasi
mengenai sanitasi dan dampak sampah terhadap kesehatan.(Alisjahbana & Murniningtyas, n.d.)

Solusi yang ditawarkan dalam program ini terdiri atas dua fokus utama, yaitu solusi pengelolaan
sampah dan solusi manajemen sampah, yang dirancang secara sistematis berdasarkan permasalahan
prioritas mitra di Desa Kaboro, Kecamatan Lambitu. Solusi pengelolaan sampah diarahkan pada upaya
peningkatan kapasitas masyarakat dalam memilah dan mengolah sampah sejak dari sumbernya.
Masyarakat dilatih melalui pendekatan partisipatif untuk menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle), serta dibekali keterampilan dalam pembuatan kompos, eco-enzyme, ecobrick, dan kerajinan
dari sampah anorganik. Pelatihan ini melibatkan mahasiswa dari bidang kewirausahaan, gizi, dan hukum
yang berperan sebagai fasilitator edukasi dan pendampingan teknis. Harapannya, masyarakat mampu
secara mandiri mengelola sampah rumah tangga sehingga volume sampah yang mencemari lingkungan
dapat ditekan. Luaran yang ditargetkan meliputi peningkatan pengetahuan masyarakat, terbentuknya
minimal tiga produk hasil olahan sampah, serta adanya perubahan perilaku dalam memilah sampabh,
yang diukur melalui pre-post test dan observasi lapangan.

METODE

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) : Pengelolaan Sampah Berkelanjutan Dalam
Mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) dilakukan di Desa Kaboro, Kecamatan Lambitu,
Kabupaten Bima. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan melalui lima tahapan. Tahap
pertama adalah persiapan dan perencanaan, yang meliputi survei lokasi, pengadaan alat, serta
penyusunan tim pelaksana. Tahap kedua yaitu implementasi teknologi alat pengelola sampah, yang
dirancang dari drum bekas dan dipasang di titik-titik strategis untuk menampung serta mempermudah
pemilahan sampah sebelum diolah lebih lanjut. Tahap ketiga berupa pengolahan sampah plastik melalui
proses pengeringan, pencacahan, pelelehan, dan pencetakan menjadi balok plastik. Tahap keempat
adalah produksi dan pemanfaatan hasil daur ulang untuk pembuatan kursi dan meja yang akan
ditempatkan di fasilitas umum. Tahap kelima berfokus pada sosialisasi dan edukasi lingkungan kepada
masyarakat melalui kampanye, workshop, dan pelibatan aktif warga. Tahap terakhir adalah monitoring
dan evaluasi, yang bertujuan untuk menilai efektivitas program serta menyusun laporan dan
rekomendasi untuk keberlanjutan kegiatan di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Persiapan dan Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan perencaan awal kebutuhan mesin pencacah sampah berdasarkan hasil
observasi ke lokasi mitra sasaran yakni pemerintahan desa kaboro. Mesin pencacah sampah merupakan
salah satu komponen utama yang berfungsi untuk mencacah sampah plastik menjadi potongan-potongan
kecil agar lebih mudah diolah pada tahap selanjutnya. Sebelum mesin ini dirancang, dilakukan terlebih
dahulu reduksi awal terhadap jenis dan volume sampah plastik yang paling banyak ditemukan di
masyarakat, sebagai dasar dalam proses desain mesin yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Mesin ini
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mempermudah proses pengelolaan sampah oleh warga, mempercepat proses daur ulang, serta
meningkatkan efisiensi pengolahan limbah plastik rumah tangga. Dengan desain yang sederhana dan
cara pengoperasian yang mudah, alat ini dapat digunakan oleh masyarakat setempat setelah
mendapatkan pelatihan. Hal ini mendukung terwujudnya pengelolaan sampah mandiri berbasis
teknologi tepat guna. Berikut merupakan desain mesin pencacah sampah yang dikembangkan, Adapun
proses pembuatan mesin pengolah sampah yakni sebagai berikut:
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Gambar 1. P

roses Pembutan Alat Pengolah Sapah

Tungku pemanas sampah digunakan untuk melelehkan potongan sampah plastik hasil pencacahan
agar dapat dicetak menjadi produk daur ulang, seperti balok plastik. Alat ini berperan penting dalam
proses konversi limbah menjadi barang bernilai guna, seperti meja dan kursi. Tungku ini dirancang
dengan mempertimbangkan efisiensi panas dan aspek keselamatan penggunaan, sehingga aman dan
sesuai untuk digunakan di tingkat komunitas. Pemanfaatan tungku ini mencerminkan integrasi teknologi
sederhana dalam pengelolaan sampah berkelanjutan di Desa Kaboro.

Tahap Pengelolaan Sampah

Tahap pengelolaan sampah di Desa Kaboro dilakukan secara bertahap dan terpadu, melibatkan
masyarakat secara aktif dari hulu hingga hilir. Dimulai dengan sosialisasi tentang pentingnya pemilahan
sampah di tingkat rumah tangga, warga diberi edukasi mengenai klasifikasi sampah organik dan
anorganik serta cara pengelolaan masing-masing jenis sampah. Sampah anorganik, khususnya plastik,
dikumpulkan untuk kemudian diproses menggunakan mesin pencacah yang telah disediakan. Potongan
plastik hasil pencacahan selanjutnya dilelehkan dengan tungku pemanas sederhana yang dirancang
sesuai dengan prinsip teknologi tepat guna. Hasil lelehan tersebut kemudian dicetak menjadi produk
daur ulang seperti balok plastik yang dapat dimanfaatkan untuk membuat perabot sederhana seperti meja
dan kursi . Sementara itu, sampah organik diolah menjadi kompos melalui proses pengomposan
sederhana untuk mendukung pertanian lokal. Seluruh proses pengelolaan dilakukan oleh kelompok
warga yang tergabung dalam unit bank sampah desa, dengan pendampingan dari tim pelaksana program.
Dengan adanya sistem pengelolaan ini, tidak hanya volume sampah yang berkurang secara signifikan,
tetapi juga tercipta nilai ekonomi dari produk hasil daur ulang, sehingga mendukung upaya pengelolaan
sampah berkelanjutan yang berbasis pada pemberdayaan masyarakat dan kearifan lokal (Sartika, 2021).
Berikut merupakan hasil pengolahan sampah menjadi batako.
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Gambar 2. Produk Hasil Pengolahan Sampah

Pengelolaan sampah berkelanjutan merupakan isu mendesak di negara berkembang seperti
Indonesia, yang membutuhkan pendekatan inovatif dan keterlibatan masyarakat. Beberapa strategi telah
diusulkan, termasuk pengurangan sampah di sumbernya, daur ulang, dan program sampah menjadi
energi (Ramli et al., 2020). Pendekatan berbasis masyarakat, seperti membuat ecobrick dari sampah
plastik dan mengubah sampah organik menjadi pupuk cair, telah terbukti efektif dalam mengurangi
sampah dan menumbuhkan ketahanan lingkungan (Setiorini, 2018). Strategi yang beragam ini
menyoroti pentingnya mengintegrasikan pendidikan, kebijakan, dan keterlibatan masyarakat dalam
solusi pengelolaan sampah berkelanjutan.

Tahap Sosialisasi dan Edukasi Lingkungan

Praktik pengelolaan sampah yang ramah lingkungan dan inovatif menjadi semakin penting untuk
mengatasi kerumitan masalah ini. Pengelolaan limbah sangat penting untuk pengentasan kemiskinan di
Indonesia. Memperluas infrastruktur pengelolaan limbah, mempromosikan gaya hidup berkelanjutan,
dan meningkatkan kesadaran masyarakat merupakan langkah-langkah kunci. Meningkatkan
infrastruktur daur ulang, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, dan mendidik masyarakat tentang
praktik pengelolaan limbah yang bertanggung jawab sangatlah penting (Hamzah et al., 2022; Lismiatun
et al,, 2025; et al.,, 2023). Urbanisasi dan konsumsi telah meningkatkan volume limbah, yang
menimbulkan ancaman terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. Upaya kolektif diperlukan
untuk mengubah persepsi dan pengelolaan limbah masyarakat (Rismawan et al., 2024).
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Pengelolaan limbah yang berkelanjutan sangat penting untuk mengatasi tantangan global seperti
perubahan iklim, kelangkaan udara, ketidaksetaraan, dan kelaparan. Pertumbuhan ekonomi dapat
memberikan kontribusi positif, tetapi dampaknya yang negatif terhadap lingkungan harus dikelola
dengan bijak. Untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang, strategi pengelolaan limbah harus
mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi sambil menjaga integritas lingkungan (Ramli et al., 2020).
Memperluas infrastruktur pengelolaan limbah, mempromosikan gaya hidup berkelanjutan, dan
meningkatkan kesadaran publik tentang dampak lingkungan adalah kunci untuk mencapai tujuan ini.
Desa Kaboro dapat menjadi

pelopor dalam mengembangkan model pembangunan yang lebih berkelanjutan dan ramah
lingkungan dengan menangani isu pengelolaan limbah secara holistik, seperti meningkatkan
infrastruktur daur ulang, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, dan mendidik masyarakat tentang
praktik pengelolaan limbah yang bertanggung jawab. Hal ini dapat menjadi role model bagi
pemerintahan desa di ruanglingkup Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat. Upaya kolektif diperlukan
untuk mengubah persepsi masyarakat dan mempromosikan praktik pengelolaan limbah yang
bertanggung jawab.

Tahap Evaluasi dan Monitoring

Tahap evaluasi dan monitoring dilakukan sebagai bagian akhir dari pelaksanaan program
pengabdian masyarakat untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan intervensi yang telah
dilaksanakan di Desa Kaboro. Evaluasi diawali dengan pengumpulan data lapangan melalui observasi
langsung terhadap kegiatan pengelolaan sampah, dokumentasi visual, serta wawancara dengan warga
dan pemangku kepentingan desa diruanglingkup pemerintahan desa kaboro, kecamatan lambitu, Kab.
Bima, Nusa Tenggara Barat. Kegiatan ini bertujuan menggambarkan perubahan kondisi lingkungan
serta respons sosial terhadap program. Evaluasi juga mencakup penilaian terhadap capaian luaran
program, seperti terbentuknya struktur organisasi bank sampah, pengelolaan dan manajerial dari Badan
Usaha Milik Desa (BumDes) Desa Kaboro, jumlah produk daur ulang yang dihasilkan, dan
implementasi alat mesin pencacah sampah serta tungku pemanas. Monitoring dilakukan secara berkala
untuk menilai partisipasi aktif warga, keberfungsian peralatan, serta keberlanjutan aktivitas pengelolaan
sampah. Seluruh hasil evaluasi kemudian dirangkum dalam laporan akhir yang berisi analisis capaian,
tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi penguatan program di masa mendatang. Sebagai bentuk
transparansi dan keterlibatan warga, diadakan pula forum refleksi bersama yang melibatkan masyarakat
dan pemerintah desa untuk menyampaikan hasil evaluasi sekaligus menyusun strategi replikasi dan
keberlanjutan program berbasis komunitas.

SIMPULAN

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) : Pengelolaan Sampah Berkelanjutan Dalam
Mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis
komunitas dapat dilakukan secara efektif dengan dukungan alat sederhana seperti mesin pencacah dan
tungku pemanas plastik. Inovasi ini tidak hanya mempermudah proses pengolahan limbah, tetapi juga
mendorong kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga lingkungan. Melalui pelatihan
dan pendampingan, masyarakat mampu mengoperasikan alat secara mandiri, menghasilkan produk daur
ulang bernilai guna, serta membentuk pola pengelolaan sampah berkelanjutan. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan kebijakan dan kolaborasi lintas sektor untuk memperkuat replikasi program serupa
di daerah lain. Keberhasilan ini memberikan implikasi penting terhadap peningkatan literasi lingkungan
dan teknologi masyarakat desa, sekaligus memperkuat ekosistem ekonomi sirkular yang ramah
lingkungan dan berbasis pemberdayaan lokal.
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